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1. Pendahuluan 
 

Pada kehidupan sehari-hari kecelakaan sering terjadi menimpa seseorang atau sekelompok orang. Kecelakaan pada 
umumnya terjadi secara tiba-tiba, tanpa diduga sebelumnya dan akibat yang ditimbulkan bervariasi, mulai dari cedera ringan, 
sedang, berat, bahkan sampai meninggal dunia. Kejadian kecelakaan bisa terjadi kapan saja dan dimana saja seperti di jalan, 
rumah, tempat kerja sekolah maupun diperguruan tinggi (Najihah & Ramli, 2019). Kecelakaan yang terjadi di perguruan tinggi 
sangat beragam seperti seseorang terpeleset yang menyebabkan luka robek atau memar, (Nekada & Wiyani, 2020)Tidak jarang 
kecelakaan yang mengakibatkan kondisi yang serius. Pada kecelakaan di perguruan tinggi maka mahasiswa seharusnya bisa 
memberikan pertolongan pertama. Sering sekali pertolongan (Najihah & Ramli, 2019) pertama yang diberikan pada korban 
justru mengakibatkan cedera lebih parah atau kondisi yang fatal. Oleh karena itu saat memberikan pertolongan, perlu diketahui 
prosedur yang tepat dalam memberikan pertolongan. Fakta dilapangan sering ditemukan kelompok mahasiswa yang tidak peka 
dan cenderung enggan untuk memberikan bantuan jika mendapati kondisi kecelakaan dengan berbagai alasan masing-masing 
(Kusumaningrum et al., 2018).  

      Kecelakaan pada perguruan tinggi merupakan suatu peristiwa dalam lingkungan kampus yang tidak direncanakan 
yang dapat mengakibatkan seseorang kehilangan waktu, kerugian harta benda, cedera, cacat, atau kematian. Peristiwa ini 
sebenarnya dapat terjadi di mana saja, kapan saja, dan dapat menimpa siapa saja, tidak terkecuali dalam proses pembelajaran 
di perguruan tinggi dengan korban mahasiswa atau siapa pun yang terlibat dalam kegiatan itu. Kecelakaan dalam proses 
pembelajaran disebabkan oleh faktor dari dalam (intrinsik), seperti: kesembronoan atau kurangnya kehati-hatian. Penyebab 
lain adalah faktor dari luar (ekstrinsik), seperti: fasilitas atau sarana dan prasarana yang kurang baik dan cuaca yang buruk, 
serta tata letak yang kurang baik (Sukarmin, Saputro & Jadmiko, 2017). Kecelakaan yang terjadi membutuhkan penanganan 
yang tepat dan segera mengingat setelah kecelakaan terjadi merupakan periode kritis bagi korban kecelakaan dan resiko 
kematian berpotensi untuk terjadi kecacatan dan bahkan kematian (Dini & Wulan, 2017).        

        Pengetahuan dan keterampilan pertolongan pertama pada kecelakaan menjadi penting karena didalamnya 
diajarkan tentang bagaimana teknik dasar penyelamatan korban dari berbagai kecelakaan atau musibah sehari-hari yang biasa 
dijumpai (Fajarwaty, 2012) Dengan kesiapsiagaan yang tepat berupa pelatihan dalam pemberian bantuan hidup dasar 
diharapkan upaya penanggulangan dapat lebih cepat dan tepat sehingga dapat meminimalisir jumlah korban dan kerusakan. 
Sebab, di tangan mereka terletak keberhasilan pengembangan dan pembinaan peran serta mahasiswa sangat penting yang 
bertujuan agar terciptanya derajat kesehatan mahasiswa yang optimal (Ngirarung et al., 2017). 

     Dengan demikian, salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilam mahasiswa 
dalam penanganan luka akut di perguruan tinggi adalah memberikan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan adalah salah 
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satu cara untuk meningkatkan pengetahuan. Pendidikan kesehatan ini merupakan proses yang direncanakan dengan sadar 
untuk menciptakan peluang bagi individu, kelompok dan masyarakat agar senantiasa belajar memperbaiki kesadaran (literacy) 
serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya (lifeskills) demi kepentingan kesehatannya (Nursalam & Efendi, 2008). 
Agar pendidikan kesehatan dapat mencapai hasil yang maksimal, diperlukan pemilihan metode pendidikan yang tepat. Ada 
beberapa metode yang dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan salah satunya adalah metode simulasi.  

      Metode simulasi adalah metode pendidikan kesehatan yang menciptakan kondisi belajar yang sangat sesuai atau 
mirip dengan kondisi pekerjaan/sebenarnya yang digunakan untuk belajar secara teknikal dan skill. Metode ini mempunyai 
tujuan untuk memberikan pemahaman tentang sesuatu konsep atau prinsip atau juga dapat untuk melatih kemampuan 
memecahkan masalah yang bersumber dari realita kehidupan. Untuk itu metode ini sangat cocok jika diberikan pada 
mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilam dalam memberikan penanganan luka akut. 

     Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 16 Agustus 2022 dengan melakukan wawancara kepada 10 orang 
mahasiswa Stikes Graha Edukasi Makassar sebanyak 8 orang mahasiswa masih belum paham hal apa yang harus dilakukan saat 
terjadi kecelakaan. Dari hasil wawancara awal inilah maka diketahui bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa Stikes Graha 
Edukasi Makassar tentang pencegahan dan penanganan luka akut masih rendah.. Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “Metode Simulasi Penganganan Luka Akut terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan Mahasiswa Di Stikes 
Graha Edukasi Makassar 

 
 

2. Materials and Methods 
 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain Quasi 
Eksperiment (Notoadjmono, 2010), dengan pre-test post test control group design (rancangan pre-post test) dimana tingkat 
pengetahuan dan ketrampilan  diukur sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa metode simulasi terhadap penanganan 
luka akut. Penelitian dilaksanakan di Sekolah TInggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Graha Edukasi Makasar pada bulan November 
2022 dengan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 orang responden. 

 
 

2.1. Kriteria Inkusi 
 

a) Mahasiswa aktif STIKES Graha Edukasi Makasar dan b) Mahasiswa yang bersedia menjadi responden.  
 

2.2. Kriteria Eksklusi 
 

a) Mahasiswa/i yang mengundurkan diri saat pengisian lembar kuesioner atau tidak bersedia menjadi responden dari 
awal, b) Mahasiswa/i yang tidak hadir dalam pertemuan yang telah dijadwalkan oleh peneliti kecuali sakit 

 
 

3. Results 
 

3.1 Karakteristik demografi 

 

Table 1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin,  dan Pendidikan. 

No Karakteristik                   N (%) 

1 Umur 
20-22 Tahun 
23-25 Tahun 

 
34 
21 

 
60,4 
39,6 

2 Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
7 

48 

 
12,7 
87,3 

 
3 Pendidikan 

Keperawatan 
Kebidanan 

 
35 
20 

 
63,6 
34,6 

 Total : 55 100 

 
Pada tabel 1 terlihat bahwa rentang umur paling banyak pada usia 20-22 tahun sedangkan perempuan mendominasi 

dengan 87% dan sebagian besar mahasiswa berasal dari prodi keperawatan. 
 

3.2 Tingkat Pengetahuan Responden tentang Penanganan Luka AKut Sebelum dan Sesudah Diberikan  Metode Simulasi di 
Stikes Graha Edukasi Makasar 
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Table 2 Tingkat Pengetahuan Responden tentang Penanganan Luka AKut Sebelum dan Sesudah  

Diberikan  Metode Simulasi di Stikes Graha Edukasi Makasar 

Pengetahuan 
Responden 

Penanganan Pertama Luka Akut di Stikes Graha 
Edukasi Makasar 

Nilai P 

 Pretest Posttest 

 n % n % 

Baik  1 1,8 53 96,4 0.000 

Cukup  29 52,7 2 3,6 

Kurang 25 45,5 0 0 

Total  55 100 55 100 

 
Pada tabel 2 menunjukan menunjukkan bahwa dari 55 responden paleng banyak tingkat pengetahuan pada pretest 

adalah cukup yaitu sebanyak 29 orang (52,7%), sedangkan pada posttest yang tingkat pengetahuan paleng banyak yaitu baik 
sebanyak 53 orang (96,4%). Dengan hasil uji statistik T berpasangan menunjukkan ada pengaruh tingkat pengetahuan 
terahadap penanganan luka akut sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 

              
3.3 Tingkat Ketrampilam Responden tentang Penanganan Luka AKut Sebelum dan Sesudah Diberikan  Metode Simulasi di 

Stikes Graha Edukasi Makasar 

 

Table 3 Tingkat Ketrampilam Responden tentang Penanganan Luka AKut Sebelum dan Sesudah  

Diberikan  Metode Simulasi di Stikes Graha Edukasi Makasar 

Ketrampilan 
Responden 

Penanganan Pertama Luka Akut di Stikes Graha 
Edukasi Makasar 

Nilai P 

 Pretest Posttest 

 n % N % 

Baik  0 0 55 100 .000 

Cukup  11 20 0 0 

Kurang 44 80 0 0 

Total  55 100 55 100 

 

Pada tabel 3 terlihat bahwa menunjukkan bahwa dari 55 responden paleng banyak tingkat pengetahuan pada pretest 
adalah  kurang yaitu sebanyak 44 orang (80%), sedangkan pada posttest yang tingkat pengetahuan paleng banyak yaitu baik 
sebanyak 55 orang (100%). Dengan hasil uji statistik T berpasangan menunjukkan ada pengaruh tingkat keterampilan 
terahadap penanganan luka akut sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 

               
 

4. Discussion 
 

4.1. Metode simulasi penganganan luka terhadap Pengetahuan penganganan luka akut Mahasiswa di Stikes Graha Edukasi 
Makassar 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 55 Mahasiswa Stikes Graha Edukasi Makassar didapatkan pengetahuan 
sebelum diberi metode simulasi yaitu berada pada kategori cukup adalah 52,7%, kemudian setelah diberi metode simulasi 
pengetahuan meningkat menjadi 96,4% pada kategori baik. Hal ini berarti ada peningkatan pengetahuan tentang penganganan 
luka akut Mahasiswa di Stikes Graha Edukasi Makassar. 

Metode simulasi merupakan metode pembelajaran yang membuat suatu peniruan terhadap sesuatu yang nyata, 
terhadap keadaan sekelilingnya (state of affaris) atau proses (Sudjana, 2008). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan selalu berkembang, dimana berdasarkan pengetahuan yang didapat, akan memunculkan pemahaman dan ide 
baru. Pengetahuan terbentuk secara terus menerus, sejalan dengan informasi yang diterima tiap saat.  

Pada metode simulasi pada dasarnya dapat membantu mahasiswa untuk menerima pelajaran dengan menggunakan 
panca inderanya. Pada prinsipnya bahwa pengetahuan yang ada pada setiap manusia itu diterima atau ditangkap oleh panca 
indra terhadap sesuatu yang nyata atau suatu objek yang dilihat secara langsung, semakin banyak panca indra yang digunakan 
dalam menerima pelajaran yang disampaikan maka akan semakin jelas pengertian yang diperoleh yang akhirnya meningkatkan 
pengetahuan.  

Hal ini sejalan dengan pendapat (Notoadmojo, 2021) bahwa pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia, atau 
hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya. Sebagian besar pengetahuan seseorang seseorang 
diperoleh dari indera penglihatan (mata) dan indera pendengaran (telinga) 

 
4.2. Metode simulasi penganganan luka terhadap Ketrampilan penganganan luka akut Mahasiswa di Stikes Graha Edukasi 

Makassar. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 55 Mahasiswa Stikes Graha Edukasi Makassar didapatkan ketrampilan 
Mahasiswa sebelum diberi metode simulasi yaitu berada pada kategori kurang adalah 80%, kemudian setelah diberi metode 
simulasi ketrampilan meningkat menjadi 100% pada kategori baik. Hal ini berarti ada peningkatan ketrampilan tentang 
penganganan luka akut Mahasiswa di Stikes Graha Edukasi Makassar. 

Dalam penelitian ini setelah diberi metode simulasi mahasiswa lebih terlibat dalam obyek nyata yang karena mahasiswa 
melakukan tindakan sesuai kenyataan sehingga jika mengucapkan sambil mengerjakan sendiri suatu materi yang dipelajari, 
maka ia akan mengingat 90% dari materi tersebut. Tujuan pembelajaran lebih terarah dengan alat bantu pembelajaran yang 
di gunakan menimbulkan minat dan memberikan pengalaman pembelajaran. 

Mahasiswa juga dapat menggunakan berbagai indera seperti melihat, meraba, mencium bahkan bisa berkomunikasi 
dengan obyek yang telah di pelajari. Mahasiswa juga terasah untuk menginterpretasikan obyek yang digunakan untuk 
pembelajaran karena obyek mampu merespon semua tindakan yang di lakukan mahasiswa. Sesuai dengan tujuan penggunaan 
metode simulasi menurut Purwanti & Permana (2019) yang menyatakan bahwa dengan simulasi akan melatih keterampilan 
tertentu yang bersifat praktis bagi kehidupan sehari–hari, membantu mengembangkan sikap percaya diri, mengembangkan 
persuasi dan komunikasi, melatih memecahkan masalah dengan memanfaatkan sumber–sumber yang dapat digunakan 
memecahkan masalah, meningkatkan pemahaman tentang konsep dan prinsip yang dipelajari dan meningkatkan keaktifan 
belajar dengan melibatkan diri dalam mempelajari situasi yang hampir serpa dengan kejadian yang sebenarnya 

 
5. Conclusions 

 

Metode simulasi penganganan luka akut di Stikes Graha Edukasi Makasar telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa setelah menerapkan metode ini, terjadi 
peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan, dengan persentase mahasiswa yang awalnya masuk dalam kategori cukup 
meningkat secara drastis menjadi kategori baik. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara metode simulasi dan 
peningkatan pengetahuan mahasiswa. Sementara itu, ketrampilan penanganan luka akut juga mengalami peningkatan yang 
mencolok setelah penerapan metode simulasi, dengan semua mahasiswa mencapai kategori baik dari sebelumnya yang 
mayoritas berada dalam kategori kurang. Hasil ini menegaskan bahwa metode simulasi berperan penting dalam meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa Stikes Graha Edukasi Makasar dalam penanganan luka akut. 
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